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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Indonesia terdiri dari banyak suku dan bahasa. Masyarakat Indonesia  juga 

terdiri dari beberapa agama yang berbeda di antaranya adalah Islam, Kristen, 

Katolik Hindu, Budha, Khonghucu. Selain itu Indonesia juga terdiri dari 

banyak adat dan budaya yang berbeda. Kendati begitu masyarakatnya bisa 

berjalan berdampingan  dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Hal ini bisa terjadi karena masyarakat Indonesia memiliki prinsip-

prinsip masyarakat di antaranya adalah pluralistik/ keberagaman, memiliki 

sikap saling  pengertian  antara  sesama  anggota masyarakat, toleransi  yang  

tinggi  dan memiliki sanksi moral.
1
 Sehingga walaupun mereka memiliki 

banyak perbedaan  tetapi tetap bisa bersatu.  

Selain prinsip-prinsip masyarakat yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia 

yang bermoral berbudya dan berperadaban. Masyarakat juga disatukan dengan 

adanya Pancasila, semangat kebangsaan, ukhuwah wathoniyah dan ukhuwah 

basyariyah. Sehingga walaupun masyarak Indonesia mempunyai latar 

belakang suku, ras, budaya, adat istiadat, dan agama yang berbeda, masyarakat 

memiliki ikatan yang dapat meleburkan perbedaan-perbedaan yang mereka 

miliki.  
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Potret semacam ini hanya bisa kita temukan di Indonesia. Sehingga sangat 

pantas jika Indonesia dijadikan sebagai percontohan negara yang menerapkan 

konsep toleransi yang tinggi. Bahkan Arab Saudi pun juga perlu untuk 

mengadopsi konsep tasammuh yag diterapkan di Indonesia.  Kita perlu 

menilik kepada  Bangsa Arab. Walaupun mereka adalah bangsa yang pertama 

kali menyentuh agama Islam dan mereka juga sebagai bangsa yang 

bersinggungan langsung dengan Rosulullah sebagai creator peradaban 

Masyarakat,
2
 dalam beberapahal mereka masih terkesan terkotak-kotak dan 

sering terjadi perselisihan, pertikaian dan peperangan, bahkan sampai saat ini.  

Jika kita menilik negara maju atau negara barat seperti Afrika Selatan 

(31%), Saint Kitts and Nevis (33,6), Swaziland (33,8), Lessotho (38%) 

Venezuela (53,7 %),
3
 maka yang akan kita temukan di negara yang mayoritas 

penduduknya memiliki pendidikan yang tinggi, masih ditemukan banyak 

kriminalitas dan pelanggaran hukum yang cukup tinggi. Sehingga dari potret 

beberapa negara yang  maju dan berkembang tersebut diatas, kita dapat 

memahami bahwa tingkat pendidikan, tingkat kesejahteraan suatu masyarakat 

tidak menjadi jaminan terbentuknya masyarakat yang bermoral, berperadaban 

dan memiliki perikau yang baik sesuai dengan prinsip masyarakat. 

Membentuk masyarakat yang berperadaban, memiliki toleransi yang tinggi 

memiliki empati dan simpati yang tinggi sangatlah sulit. Apalagi saat ini 

seiring kemajuan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi, ditambah lagi 

                                                             
2
 Ibid,664. 

3
www.tahupedia.com/content/show/1587/10-Negara-Di-Dunia-Dengan-Angka-Pembunuhan-

Tertinggi. diunggah pada tanggal 21 Januari 2019 pada pukul 04.42. diakses pada tanggal 

21 Januari 2019 Pukul 07.45 WIB. 

http://www.tahupedia.com/content/show/1587/10-Negara-Di-Dunia-Dengan-Angka-Pembunuhan-Tertinggi
http://www.tahupedia.com/content/show/1587/10-Negara-Di-Dunia-Dengan-Angka-Pembunuhan-Tertinggi
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semakin tingginya kebutuhan ekonomi yang tidak dibarengi dengan lapangan 

kerja yang memadai, mengakibatkan banyak masyarakat yang awalnya 

memiliki perilaku baik, bisa berubah menjadi masyarakat yang acuh, 

individualis dan kapitalis bahkan kriminalis.  

Masyarakat Indonesia pada era ini dihadapkan dengan permasalahan 

degradasi moral yang mencengangkan. Baik pada tingkatan anak-anak, 

remaja, dan orang tua. Menurunya moral anak-anak yang terjadi saat ini 

terjadi salah satunya adalah banyaknya tayangan televisi yang kurang 

mengedukasi dan hanya mengedepankan aspek hiburan saja sehingga banyak 

anak kecil yang belum umur sudah mengetahui hubungan lawan jenis, 

tawuran, membuat komunitas yang tidak baik/geng. Pengawasan pemerintah 

dan orang tua yang kurang juga mempercepat proses degradasi moral di atas. 

Pada tingkatan remaja, mereka dirusak dengan adanya minuman keras, 

Narkotika, pergaulan bebas, konten-konten internet  yang bersifat pornografi 

dan kriminalisme sehingga merubah akhlak para remaja yang dulunya santun 

dan bermartabat menjadi sulit diatur dan tidak memiliki rasa hormat kepada 

orang yang lebih dewasa.  Pada tingkatan orang tua atau dewasa, masyarakat 

kita dirusak dengan  adanya perjudian, prostitusi, dan kegiatan politik praktis 

yang tidak sehat yang saat ini sedang  hangat diperbincangkan di tanah air di 

atantaranya adalah penyebaran berita bohong, saling fitnah, politik uang, dan 

kriminalitas lainya. Sehingga masyarakat kita sedang mengalami degradasi 

moral tidak hanya pada tingkat anak-anak atau remaja, akan tetapi juga 

merambah pada golongan remaja dan orang tua. 
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Degradasi moral ini terjadi bukan karena tingkat pendidikan masyarakat 

Indonesia yang lemah atau keadaan ekonomi masyarakat Indonesia yang 

rendah, atau tingkat kesadaram masyarakat dalam kepekaan sosial budaya dan 

politik yang kurang. Tetapi degradasi moral ini terjadi karena kurang adanya 

kesadaran masyarakat dalam memberikan pembinan secara emosional dan 

spiritual sehingga walupun  IQ atau kepandaian yang mereka miliki tergolong 

tinggi, mereka akan tetap memiliki kecenderungan untuk melakukan tindakan 

yang kontra dengan nilai dan norma yang beraku. Selain itu dorongan nafsu 

yang tidak terbendung juga menjadi hal yang sangat berpengaruh terhadap 

merosotnya kualitas moral masyarakat kita. 

Kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual ternyata bisa kita olah dan 

kita latih, kecerdasan ini letaknya adalah pada hati seseorang seperti sabda 

Nabi Agung Muhammad SAW yang telah disampaikan Imam  Bukhori dan 

Imam Muslim yang maksudnya bahwa pada jasad manusia terdapat ada 

segumpal daging, jika segumpal daging itu baik, maka baik pula seluruh 

jasadnya, namun sebaliknya jika segumpal daging itu rusak, maka juga 

rusaklah seluruh jasadnya. Perlu kalian ketahui bahwa segumpal daging itu 

adalah hati (HR. Imam Bukhori dan Imam Muslim). 
4
 

Saat ini sudah mulai ada lembaga-lembaga pendidikan yang 

mengembangkan pembelajaranya dengan berbasis pada pelatihan mengolah 

dan mengatur kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Salah satunya 

                                                             
4
 HR. Imam Bukhori dan Imam Muslim dari Abu Tolhah Al-Anshori, dalam Kitab Shohihul 

Jami’, hadist ke-7262. 
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adalah program manajemen emosional spiritual yang diselenggarakan oleh 

Pondok Pesulukan Thoriqot Agung di Tulungagung. 

Pondok Prsulukan Thoriqot Agung ini memiliki corak yang berbeda 

dibandingkan dengan pondok pesulukan yang lain. Di antara perbedaan yang 

menonjol itu adalah walaupun santri-santri melakukan pembinaan Manajemen 

Emoional dan Spiritual. Akan tetapi mereka tetap dituntut untuk kreatif, 

produktif dan meningkakan potensi diri mereka masing-masing. Sehingga 

mereka walaupun di pondok pasulukan tetap bekerja dengan baik dan tekun 

untuk menghidupi diri dan keluarganya. 

Para santri yang mengikuti program manajemen emosional dan spiritual 

ini terdiri dari para remaja dan orang tua, di antara mereka ada yang memiliki 

masa lalu yang kelam dan buruk bisa melakukan rotasi kehidupan menjadi 

lebih baik dan permanen. Hal ini bisa terjadi karena program ini mampu 

memberikan kesadaran pada pesertanya tentang hakikat kehudupan dan 

hakikat mensyukuri segala karunia Allah SWT.   

Selain itu beberapa remaja yang terjerumus dalam kenakalan seperti 

pergaulan bebas, durhaka kepada orang tua, tidak hormat kepada guru bahkan 

melakukan premanisme di sekolahan,  setelah mengikuti pelatihan ini mereka 

menjadi lebih giat dalam belajar, sopan, hormat kepada guru dan orang tua, 

saling menghargai dan menyayangi teman-temanya.
5
 

Berdasarkan pemaparan kesenjagan yang terjadi di masyarakat dan solusi 

yang ditawarkan oleh Pondok Pesulukan Thoriqot Agung di atas, merupakan 

                                                             
5
 Hasil Wawancara dengan Junaidi  santrui Pondok Pesulukan Thoriqot Agung pada hari 

sabtu 20 Februari 2019. 
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alasan yang kuat bagi peneliti untuk melakukan sebuah penelitian dengan 

judul ”Pendidikan Akhlak Masyarakat Melalui Pendekatan Emosional dan 

Spiritual (Studi Kasus di Pondok Pesulukan Thoriqot Agung)”, dengan 

harapan semoga melalui penelitian yang peneliti lakukan ini, mampu 

memberikan kontribusi yang positif dan signifikan  untuk membentuk 

masyarakat yaitu masyarakat yang memiliki sikap kesukarelaan, keswadayaan, 

kemandirian, kepekaan sosial, saling gotong royong, toleransi dan saling 

menghargai perbedaan dan kekurangan. sebagaimana masyarak yang telah 

dibangun oleh Nabi Muhammad SAW. 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan (Prereaserch) yang telah 

peneliti lakukan selama beberapa kali di Pondok Pesulukan Thoriqot Agung 

tentang program manajemen emosional dan spiritual yang selama ini difahami 

oleh masyarakat umum mampu merubah karakter dan sikap para santri. 

Peneliti mendapatkan sebuah temuan yang sangat menonjol yaitu selain 

melatih kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual, program ini juga 

sangat kental dengan pendidikan akhlak masyarakat.  

Pembinaan akhlak yang dilakukan meliputi akhlak kepada diri sendiri, 

akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada sesama teman dan masyarakat. 

Oleh karena itu, penelitian ini menghasilkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendidikan akhlak masyarakat melalui pendekatan emosional 

di Pondok Pesulukan Thoriqot Agung? 
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2. Bagaimana pendidikan akhlak masyarakat melalui pendekatan spiritual di 

Pondok Pesulukan Thoriqot Agung? 

3. Bagaimana dampak pendidikan akhlak masyarakat melalui pendekatan 

emosional dan spiritual di Pondok Pesulukan Thoriqot Agung? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasar pada rumusan masalah yang telah kami sebutkan di atas, maka 

peneliti  mengemukakan  tujuan dari penelitian antara lain adalah untuk:  

1. Mendiskripsikan upaya penanaman nilai pendidikan akhlak masyarakat 

melalui pendekatan emosional di Pondok Pesulukan Thoriqot Agung. 

2. Mendiskripsikan upaya penanaman nilai pendidikan akhlak masyarakat 

melalui pendekatan spiritual di Pondok Pesulukan Thoriqot Agung. 

3. Menjelaskan secara detai tentang implikasi pendidikan akhlak masyarakat 

melalui pendekatan emosional dan spiritual di Pondok Pesulukan Thoriqot 

Agung. 

D. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini  diharapkan mampu memberikan kegunaan sebagai 

berikut:  

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa 

penguatan teori tentang pendidikan akhlak masyarakat melalui pendekatan 

emosional dan spiritual serta dampak-dampak yang ditimbulkan dari 

kedua pendekatan tersebut.  
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2. Secara Praktis 

Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan kontribusi kepada: 

 

a. Peneliti Selanjutnya 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 

pertimbangan dan sumber rujukan bagi peneliti yang akan melakukan 

penelitian lanjutan. 

b. Pondok Pesulukan Thoriqot Agung 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan Pondok Pesulukan Thoriqot 

Agung mendapatkan potret yang nyata tentang proses penanaman 

nilai-nilai pendidikan akhlak masyarakat melelaui pendekatan 

emosional dan spiritul, serta implikasi dari program pelatihan, 

sehingga mampu menjadi bahan evaluasi untuk melakukan perbaikan 

dan penyempurnaan program. 

c. Pembaca 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan pembaca mampu 

memberikan pembelajaran tentang penanaman nilai-nilai pendidikan 

akhlak masyarakat melalui pendekatan emosional dan spiritual serta 

dampak yang ditimbulkan dari pendekatan- pendekatan tersebut. 

d. Pasca sarjana IAIN Tulungagung 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah koleksi bahan 

bacaan di Pascasarjana IAIN tulungagung. 
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E. Penegasan Istilah 

Dalam kaedah bahasa Indonesia terkadang ditemui satu kata yang 

memiliki pengertian ganda. Untuk menghindari interpretasi yang keliru dan 

memungkinkan kesalah pahaman tentang judul penelitian tesis “Pendidikan 

Akhlak Masyarakat Islam Melalui Pendekatan Emosional dan Pendekatan 

Spiritual di Pondok Pesulukan Thoriqot Agung”, maka dengan ini penulis 

merasa perlu memberikan penjelasan mengenai istilah yang ada pada judul 

penelitian tersebut. Di antara penegasan itu adalah: 

1. Penegasan konseptual 

a. Pendidikan Akhlak Masyarakat 

Pendidikan merupakan proses perubahan atau pengembangan diri 

anak didik dalam segala aspek kehidupan sehingga terbentuklah suatu 

kepribadian yang utuh.
6
 

Akhlak adalah suatu sifat bawaan yang telah tertanam lama dalam 

diri, sehingga dengan sifat tersebut dapat memberikan dorongan 

kepada seseorang untuk berbuat baik dengan mudah tanpa pikir 

panjang.
7
 

Seangkan pendidikan akhlak masyarakat adalah sebuah usaha sadar 

yang dilakuakn oleh seseorang untuk membentuk lingkungan 

masyarakat agar memiliki sifat Rabbaniyah (menjalin dan menata 

hubungan fertikal kepada sang kholik agar mendapatkan ridho-Nya), 

Insaniyah (rasa kemanusiaan), Syumuliyah  (memiliki cakupan yang 

                                                             
6
 Hasan Hafidz, Dasar-dasar Pendidikan dan Ilmu Jiwa (Solo: Ramadhani, 1989), 12. 

7
 Muhammad bin ‘Ilan al-Sadiqi,  Dalil al-Falihin Juz III Pdf, (Mesir: Mustafa al-Babi al-

Halabi, 1391 H), 76. 
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menyeluruh dalam segala aspek kehidupan), Wasathiyah (Bersikap 

seimbang)
8
. Semua karakteristik Masyarakat sesuai dengan segala 

prilaku yang telah dicontohkan oleh Rosulullah SAW. 

 

b. Pendekatan Emosional 

Pendekatan adalah sudut pandangan seseorang terhadap sesuatu 

objek. Pola pendidikan akhlak yang sudah berkembang selama ini 

terbagi menjadi menjadi dua, yaitu pola pendidikan akhlak yang 

berpusat pada guru (teacher-centred approaches) dan pola pendidikan 

akhlak yang berpusat pada siswa (student-centred approaches). Dari 

kedua pola tersebut ternyata menghasilkan banyak pendekatan, dan 

diantara beberapa pendekatan yang ada, pendekatan emosional 

dipandang mampu memberikan jalan keluar terhadap banyaknya 

masalah-masalah akhlak yang terjadi di zaman milenial. Pendekatan 

emosional juga mampu menggugah perasaan dan emosi peserta didik 

dalam meyakini ajaran Islam. Selain itu, melalui pendekatan 

emosional, para peserta didik juga dapat merasakan mana yang baik 

dan yang buruk.
9
 

Melalui pendekatan emosional, seseorang akan mampu 

mengetahui kondisi lingkungan dan mampu menentukan bagaimana 

tindakan yang harus dilakukan. Hal ini bisa terjadi karena pada diri 

                                                             
8
 Ibrahim  Bafadhol, Pendidikan Akhlak  Dalam Perspektif Islam, Jurnal Edukas i Is lam i 

Jurnal Pendidikan Is lam V ol.  0 6  No. 1 2 ,  Juli  2 01 7, 47-54. 
9
 Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta : Rineka Cipta, 1997), 

73. 



11 
 

 

  

seseorang terdapat prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang dapat 

dikembangkan sehingga mampu memicu diri untuk menyesuaikan diri 

terhadap keadaan sekitar. melalui pendekatan ini juga  akan mampu 

memupuk rasa kepekaan sosial yang tinggi.
10

 

 

c. Pendekatan  Spiritual 

Berdasar pada karya tulis yang dibuat oleh Danah Zohar dan Ian 

Marshall, Secara teoritis kecerdasan  spiritual adalah  kecerdasan yang 

memberikan potensi kepada manusi untuk  menghadapi dan memberi 

solusi terhadap segala permasalahan yang dihadapi oleh manusia. 

kecerdasan spiritual juga berkontribusi terhadap manusia untuk 

menempatkan  perilaku  sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku 

dilingkungany. Kecerdasan spiritual juga mampu menyelaraskan 

kecerdasan inteligensi dan kecerdasan emosional.
11

  

Pendekatan spiritual adalah sebuah usaha mengolah diri agar 

mampu menentukan jalan keluar yang terbaik dari setiap masalah yang 

kita hadapi tanpa harus menciptakan masalah yang baruyang 

direalisasikan dalam bentuk penentuan keputusan atau tindakan dengan 

menyandarkan diri kepada Allah SWT. 

2. Penegasan Operasional 

Secara operasional yang dimaksud dari judul “Pendidikan Akhlak 

Masyarakat Melalui Program Manajemen Emosional dan Spiritual (Studi 

                                                             
10

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta : Kalam Mulia, 2002),152. 
11

 Danah Zohar dan Ian Marshall, Kecerdasan Spiritual (Bandung: Mizan, 2007), 3-4. 
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Kasus di Pondok Pesantren Pesulukan Thoriqot Agung)” yang kami 

maksud adalah sebagai berikut: 

a. Pendidikan akhlak masyarakat 

Pendidikan akhlak masyarakat yang kami maksudkan dalam tesis 

ini adalah sebuah usaha  baik preventif maupun represif yang 

dijalankan oleh Pondok Pesulukan Thoriqot Agung untuk membentuk, 

menguatkan dan memperbaiki akhlak masyarakat yang mengikuti 

pembelajaran di lingkungan pondok. 

b. Pendekatatan Emosional  

Adapun yang dimaksud pendekatan emosional pada penelitian ini 

adalah pelaksanaan penbelajaran menata emosi yang dilakukan oleh 

Pondok Pesulukan Agung untuk merubah akhlak para santri dari yang 

belum baik menjadi baik dan dari yang sudah naik menjadi lebih baik 

melalui kegiatan rutinan dan amaliyah amaliyah khususiyah. 

c. Pendekatan Spiritual  

Pendekatan spiritual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

upaya pelatihan yang telah dilaksanakan oleh pondok Pesulukan 

Thoriqot Agung  terhadap para santrinya melalui kegiatan tajalli yaitu 

proses penghilangan hijab antara manusia dengan Allah sehingga 

setelah pelatihan ini dikusai, para santri akan memiliki kematangan 

spiritual dan siap menghadapi segala masalah hidup dengan tenang dan 

rasa tawakkal yang tinggi.  

 


